BAB V

PENUTUP

Seni merupakan faktor yang memberikan rangsangan rasa estetik
untuk diabadikan ke dalam sebuah kerja kreatif. Akan tetapi setiap seniman
dalam mengekspresikan kreativitasnya atas gejala alam dan lingkungannya ke
dalam karya tidak sama.

Anyam - anyaman mempunyar nilai keindahan dan jalinan tersebut
yang menimbulkan sebuah gagasan dan merupakan subjek kajian yang
menarik bagi penulis. Pemahaman, pengamatan dan pengalaman terhadap
anyaman, memberikan gagasan untuk menjadikan anyaman sebagai ide dasar
sebuah karya seni.

Kajian visual terhadap anyaman perlu dilakukan untuk mendukung
teknik yang digunakan dalam penciptaan karya ini. Pada umumnya karya-
karya anyaman digunakan secbagai sarana pemenuhan kebutuhan hidup
sehari-hari.

Dari beragam bentuk anyaman penulis memfokuskan pada
anyaman bebas. Berbagai bentuk rajutan atau anyaman yang tidak teratur
dengan langkah-langkah dan proses yang tidak mudah akan tercipta sebuah
keindahan pada hasil anyaman tersebut. Penulis ingin mengungkapkan
peristiwa yang dialami dan diamati ke dalam karya tiga dimensi, sebagai
proses dokumentatif peristiwa tersebut dengan aspek visual supaya karya

tersebut  dapat dilihat, diraba dalam ruang nyata. Proses penciptaan karya
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seni mampu mewakili perjalanan hidup dan kejiwaan baik keseluruhan
maupun sebagian dari si seniman maupun orang lain menurut gerak hati,
perwatakan dan ciri khas masing-masing. Tujuan dari penulisan dalam tugas
ahhir ini supaya kita dapat mengetahui sedikit banyak tentang ide, asal usul
maupun persoalan yang ada pada setiap karya yang diciptakan merupakan
tanggapan dan kepekaan rasa terhadap bentuk-bentuk yang berada di alam
dengan keanekaragamannya yang memiliki kondisi, karakter, rupa dan bentuk
berbeda.

Manfaat secara umum atau universal dari bentuk patung tugas
akhir ini. Selain eksploitasi obyek yang ada di alam sekitar diharapkan agar
eksploitasi sarang burung dan kepompong yang lebih mendalam dengan
memformulasikannya melalui bentuk-bentuk karya seni tiga dimensional.

Melalui eksplorasi ini maka diharapkan penulis dapat membuka
pikiran atay wawasan untuk menuju gambaran-gambaran/bentuk-bantuk yang
lebih baik. Karena semua itu seiring dengan perkembangan seni rupa modern
dewasa ini dan tentunya demi tercapainya sebuah karya seni yang inovatif
dengan kreasi baru.

Proses penciptaan seni patung penulis merupakan pengembangan
kreatifitas dalam berkarya seni dengan mencoba menyuguhkan seni anyaman
bukan lagi sebagai teknik yang digunakan dalam penciptaan benda fungsional
tetapi menggunakan teknik anyaman sebagai media ekspresi sehingga akan
tercipta karya seni patung ini dan diharapkan kita dapat berfikir kreatif

memperhatikan sepenuhnya hal-hal yang berkaitan dengan apa yang ada dan
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terjadi di sekitar kita, karena pada hakekatnya tidak ada barang yang
diciptakan dengan sia-sia. Belajar dari alam (sesuatu yang ada disekitar kita)
merupakan langkah terbaik dan tentu saja akan memberikan pengalaman yang
berarti dalam setiap langkah penciptaan karya seni, karena ada banyak hal dari
lingkungan sekitar kita yang perlu dikaji.

Pada karya patung tugas akhir ini penulis bertitik tolak dari bentuk-
bentuk yang ada disekitar lingkungan, kehadiran bentuk pada setiap hasil
penciptaan karya ini _merupakan mamfestasi perasaan dan tanggapan
emosional terhadap rangsangan dan objek yang dihadapi. Teknik anyam bebas
yang tidak menggunakan pedoman atau standar menganyam pada umumnya
merupakan langkah yang dilakukan dalam menuangkan gagasan atau ide yang
ada ke dalam bentuk karya karena ingin mentansformasikan kedalam bentuk
patung.

Konsep penyajian karya ditampilkan dengan berbagai bentuk
penataan karya antara lain digantung untuk menyatukan konsep dan maksud
dari karya agar lebih sesuai dengan judul maupun ide penciptaan dengan

jumlah sebelas karya.
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